














































































































ANGKET UJI COBA PENELITIAN FAKTOR YANG MENDUKUNG DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN DI SMA 
NEGERI SE-KABUPATEN BANTUL 
 
Kepada Yth. 




Bapak /Ibu yang terhormat, pada kesempatan ini saya selaku mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta bermaksud untuk mengadakan penelitian tentang Faktor Yang Mendukung Dalam 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga  Dan Kesehatan. Angket yang saya buat ini 
bukan suatu tes sehingga tidak ada tanggapan yang dianggap salah. Tanggapan yang Bapak/Ibu 
berikan berdasarkan keadaan atau kenyataan di sekolah Bapak/Ibu sendiri. Untuk keberhasilan 
penelitian ini, dimohonkan dengan sangat kejujuran Bapak/Ibu dalam memberikan tanggapan. 
Atas perhatian dan bantuan dari Bapak/Ibu sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamu`alaikum Wr.Wb 
 














INSTRUMEN UJICOBA PENELITIAN 
Petunjuk pengisian 
 Dalam angket ini terdapat 42 peryataan yang merupakan salah satu cara untuk 
mengetahui tentang berbagai hal yang ada dalam pembelajaran, khususnya pendidikan jasmani. 
 Bacalah pernyataan ini dengan seksama, kemudian jawablah pernyataan yang telah 
disediakan menurut hati nurani yang sebenarnya dengan memberi tanda silang (X) pada kolom 
yang tersedia. Pilih salah satu skala penilaian yang paling sesuai, yaitu : 
SS  ( Sangat Setuju) 
S  (Setuju) 
TS  (Tidak Setuju) 
STS  (Sangat Tidak Setuju) 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Bakat olahraga yang dimiliki siswa dalam satu kelas 
bermacam-macam. 
    
2.  Adanya kegiatan ekstrakulikuler olahraga untuk 
menyalurkan bakat siswa. 
    
3.  Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran 
pendidikan jasmani. 
    
4.  Siswa hanya senang pada pelajaran yang jenisnya 
permainan. 
    
5.  Siswa mudah mengeluh lelah bila sedang praktek.     
6.  Kondisi kesehatan anak tidak sama dalam satu kelas.     
7.  Siswa bersikap pasif dan tidak mau mengajukan 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi. 
    




8.  Siswa berperan aktif pada saat pelajaran berlangsung     
9.  Siswa banyak bicara sendiri saat proses pembelajaran.     
10.  Siswa kurang konsentrasi dalam mengikuti pelajaran.     
11.  Siswa diberi uang saku oleh orang tua.     
12.  Siswa tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran 
karena memikirkan keluarganya. 
    
13.  Siswa mudah cepat mengeluh karena tidak pernah 
sarapan pagi. 
    
14.  Tidak semua contoh yang diberikan oleh guru bisa 
dilakukan oleh siswa. 
    
15.  Tidak semua pertanyaan dari siswa bisa dijawab oleh 
guru. 
    
16.  Untuk mengajar Penjasorkes di SMA, tingkat 
pendidikan guru harus sarjana. 
    
17.  Untuk mengajar Penjasorkes di SMA, guru harus 
lulusan dari jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan 
Rekreasi (PJKR). 
    
18.  Dalam pelajaran praktek  guru menggunakan alat dan 
fasilitas yang ada. 
    
19.  Guru menggunakan media gambar untuk penyampaian 
materi. 
    
20.  Guru datang tepat waktu.     
21.  Guru menggunakan pakaian olahraga saat mengajar 
praktek. 
    
22.  Guru sangat baik dan ramah terhadap siswa.     
23.  Guru tidak mencantumkan metode pembelajaran dalam 
RPP. 
    
24.  Guru menggunakan metode yang bervariasi dalam 
proses pembelajaran. 
    




tujuan yang hendak dicapai. 
26.  Guru memodifikasi alat.     
27.  Guru menugaskan siswa untuk modifikasi alat.     
28.  Seluruh materi yang ada di standar isi dan standar 
kelulusan disesuaikan dengan sekolah. 
    
29.  Alokasi waktu untuk pembelajaran menyesuaikan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
    
30.  Format silabus dan RPP sesuai dengan ketentuan dari 
BSNP. 
    
31.  Guru menggunakan prinsip progresif dalam proses 
pembelajaran (dari yang mudah ke yang sulit). 
    
32.  Kelengkapan alat olahraga permaianan di sekolah.     
33.  Kelengkapan alat olahraga atletik dan senam disekolah.     
34.  Jumlah alat praktek yang tersedia tidak berimbang 
dengan jumlah siswa. 
    
35.  Sekolah menyediakan dana untuk ketersediaan 
alat/fasilitas. 
    
36.  Kondisi seluruh alat untuk pembelajaran Penjasorkes 
baik. 
    
37.  Tersedia perkakas untuk pembelajaran atletik dan senam     
38.  Disekolah tersedia lapangan untuk pembelajaran.     
39.  Tersedia gudang penyimpanan sarana prasarana 
olahraga yang dimiliki sekolah.  
    
40.  Gudang cukup untuk menampung sarana prasarana yang 
ada. 
    
41.  Dana yang disediakan sekolah untuk pemeliharaan 
sarana dan prasarana olahraga. 
    
42.  Tidak adanya petugas khusus untuk pemeliharaan alat 
dan fasilitas. 
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NEGERI SE-KABUPATEN BANTUL 
 
Kepada Yth. 




Bapak /Ibu yang terhormat, pada kesempatan ini saya selaku mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta bermaksud untuk mengadakan penelitian tentang Faktor Yang Mendukung Dalam 
Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga  Dan Kesehatan. Angket yang saya buat ini 
bukan suatu tes sehingga tidak ada tanggapan yang dianggap salah. Tanggapan yang Bapak/Ibu 
berikan berdasarkan keadaan atau kenyataan di sekolah Bapak/Ibu sendiri. Untuk keberhasilan 
penelitian ini, dimohonkan dengan sangat kejujuran Bapak/Ibu dalam memberikan tanggapan. 
Atas perhatian dan bantuan dari Bapak/Ibu sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamu`alaikum Wr.Wb 
 














 Dalam angket ini terdapat 34 peryataan yang merupakan salah satu cara untuk 
mengetahui tentang berbagai hal yang ada dalam pembelajaran, khususnya pendidikan jasmani. 
 Bacalah pernyataan ini dengan seksama, kemudian jawablah pernyataan yang telah 
disediakan menurut hati nurani yang sebenarnya dengan memberi tanda silang (X) pada kolom 
yang tersedia. Pilih salah satu skala penilaian yang paling sesuai, yaitu : 
SS  ( Sangat Setuju)  TS  (Tidak Setuju) 
S  (Setuju)   STS  (Sangat Tidak Setuju) 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Bakat olahraga yang dimiliki siswa dalam satu kelas 
bermacam-macam. 
    
2.  Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran 
pendidikan jasmani. 
    
3.  Siswa hanya senang pada pelajaran yang jenisnya 
permainan. 
    
4.  Siswa mudah mengeluh lelah bila sedang praktek.     
5.  Siswa berperan aktif pada saat pelajaran berlangsung.     
6.  Siswa banyak bicara sendiri saat proses pembelajaran.     
7.  Siswa kurang konsentrasi dalam mengikuti pelajaran.     
8.  Siswa diberi uang saku oleh orang tua.     
9.  Siswa tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran 
karena memikirkan keluarganya. 
    
10.  Siswa mudah cepat mengeluh karena tidak pernah 
sarapan pagi. 
    




11.  Tidak semua pertanyaan dari siswa bisa dijawab oleh 
guru. 
    
12.  Untuk mengajar Penjasorkes di SMA, tingkat 
pendidikan guru harus sarjana. 
    
13.  Untuk mengajar Penjasorkes di SMA, guru harus 
lulusan dari jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan 
Rekreasi (PJKR). 
    
14.  Dalam pelajaran praktek  guru menggunakan alat dan 
fasilitas yang ada. 
    
15.  Guru menggunakan media gambar untuk penyampaian 
materi. 
    
16.  Guru datang tepat waktu.     
17.  Guru sangat baik dan ramah terhadap siswa.     
18.  Guru menggunakan metode yang bervariasi dalam 
proses pembelajaran. 
    
19.  Metode yang dipilih oleh guru, disesuaikan dengan 
tujuan yang hendak dicapai. 
    
20.  Guru memodifikasi alat.     
21.  Guru menugaskan siswa untuk modifikasi alat.     
22.  Alokasi waktu untuk pembelajaran menyesuaikan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
    
23.  Format silabus dan RPP sesuai dengan ketentuan dari 
BSNP. 
    
24.  Guru menggunakan prinsip progresif dalam proses 
pembelajaran (dari yang mudah ke yang sulit). 
    
25.  Kelengkapan alat olahraga permaianan di sekolah.     
26.  Kelengkapan alat olahraga atletik dan senam disekolah.     
27.  Sekolah menyediakan dana untuk ketersediaan 
alat/fasilitas. 
    





















29.  Tersedia perkakas untuk pembelajaran atletik dan senam     
30.  Disekolah tersedia lapangan untuk pembelajaran.     
31.  Tersedia gudang penyimpanan sarana prasarana 
olahraga yang dimiliki sekolah.  
    
32.  Gudang cukup untuk menampung sarana prasarana yang 
ada. 
    
33.  Dana yang disediakan sekolah untuk pemeliharaan 
sarana dan prasarana olahraga. 
    
34.  Tidak adanya petugas khusus untuk pemeliharaan alat 
dan fasilitas. 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 13. Ujivaliditas dan Realibitas  




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 15 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 15 100,0 

































 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
pertanyaan 1 33,67 25,810 ,617 ,875 
pertanyaan 2 33,40 32,686 -,285 ,909 
pertanyaan 3 34,00 25,286 ,866 ,862 
pertanyaan 4 34,47 26,267 ,590 ,876 
pertanyaan 5 34,20 24,600 ,856 ,861 
pertanyaan 6 34,87 28,267 ,302 ,892 
pertanyaan 7 33,93 29,352 ,344 ,886 
pertanyaan 8 33,87 25,267 ,847 ,863 
pertanyaan 9 34,00 27,857 ,577 ,878 
pertanyaan 10 34,13 24,552 ,768 ,865 
pertanyaan 12 33,93 25,495 ,742 ,868 
pertanyaan 11 33,60 26,829 ,541 ,879 



















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 15 100.0 
































Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan 14 44.67 26.524 .366 .873 
Pertanyaan 15 44.53 25.410 .700 .850 
Pertanyaan 16 44.00 27.000 .533 .859 
Pertanyaan17 44.40 25.971 .681 .852 
Pertanyaan 18 44.13 25.410 .631 .854 
Pertanyaan 19 44.60 26.257 .777 .850 
Pertanyaan 20 44.00 25.429 .811 .846 
Pertanyaan 21 43.80 30.029 .192 .872 
Pertanyaan 22 43.93 27.924 .581 .860 
Pertanyaan 23 44.93 29.210 .022 .907 
Pertanyaan 24 44.13 25.267 .782 .846 
Pertanyaan 25 44.20 27.029 .623 .856 
Pertanyaan 26 44.27 26.924 .643 .855 


















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 15 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan 28 9.80 3.743 .321 .840 
Pertanyaan 29 9.00 3.857 .553 .681 
Pertanyaan 30 9.33 3.095 .859 .503 







Uji Validitas dan Reabilitas Instruman Sarana dan Prasarana 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 






Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 15 100.0 

























Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan 32 32.13 25.552 .731 .902 
Pertanyaan 33 32.27 24.067 .902 .891 
Pertanyaan 34 32.53 28.410 .382 .923 
Pertanyaan 35 31.80 29.171 .579 .910 
Pertanyaan 36 32.27 26.638 .762 .900 
Pertanyaan 37 31.93 29.781 .475 .914 
Pertanyaan 38 31.80 29.743 .472 .914 
Pertanyaan 39 31.67 27.952 .664 .906 
Pertanyaan 40 32.40 24.543 .946 .889 
Pertanyaan 41 32.00 28.000 .656 .906 
Pertanyaan 42 32.53 25.695 .811 .897 
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